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ABSTRACT
Diabetes melitus merupakan golongan noncommunicable disease yang menyebabkan kematian 38 juta jiwa setiap tahunnya di
dunia. Obsructive sleep apnea (OSA) diketahui memiliki hubungan terhadap perburukan metabolisme glukosa pada pasien diabetes
melitus tipe 2 (DMT2). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kontrol glikemik dengan risiko kejadian OSA
pada pasien DMT2. Penelitian ini menggunakan studi observasional analitik dengan desain cross sectional yang dilakukan pada 94
pasien DMT2 dari 23 November hingga 31 Desember 2015 di RSUDZA Banda Aceh. Kontrol glikemik diperoleh dari hasil
laboratorium dan risiko OSA diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner Berlin. Total pasien DMT2 pada penelitian ini
adalah 94, dimana 48.9% pasien memiliki risiko OSA rendah dan 51.1% risiko OSA tinggi.  Pasien DMT2 dengan kontrol glikemik
buruk berisiko 20.56 kali lebih tinggi untuk menderita OSA dibandingkan dengan kontrol glikemik baik. Berdasarkan hasil analisis
uji chi square didapatkan hubungan yang signifikan antara kontrol glikemik dengan risiko kejadian OSA pada pasien DMT2 (p =
0,001). 
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Diabetes mellitus is noncommunicable disease which kills thirty-eight million people each year. Obstructive sleep apnea (OSA) has
been associated with impaired glucose metabolism in type 2 diabetes mellitus (T2DM) patients. The purpose of the following study
was to determine the relationship between glycemic control and OSA risk in T2DM patients. This study was an observational
analytic with cross sectional design from 23th November to 31th December in Zainoel Abidin General Hospital Banda Aceh.
Glycemic control was abstracted from patientsâ€™ laboratory record and risk of OSA from interview using Berlin questionnare. A
total of 94 T2DM patiens, 48.9% patients had low-risk OSA and 51.1% patients had high-risk OSA. Diabetic patients with poor
glycemic control had 20.56 times higher risk for OSA than patients with good glycemic control. Based on chi square analysis, this
study showed a significant relationship between glycemic control and OSA in T2DM patients (p=0.001).
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